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Abstrak Permasalahan pada penelitian ini adalah apakah media video animasi powtoon
berpengaruh terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok A di TK ABA
Tangkiang, Kecamatan Kintom Kabupaten Banggai. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh media video animasi powtoon terhadap kemampuan
membaca permulaan pada anak di TK ABA Tangkiang, Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif eksperimen dengan jenis pre-Eksperimen one group pre-test posttest design.
populasi pada penelitian ini berjumlah 50 orang anak, Sampel dalam penelitian ini adalah anak
kelas A berjumlah 20 orang anak. Teknik pengumpulan data menggunakan tes ( pretes dan
postes). Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji normalitas, dan uji hipotesis
t test. Dari hasil penelitian menunjukan data Pre - Test memperoleh nilai rata-rata 16,55 dan
standar deviasi 2,928. Sedangkan pada data PostTest memperoleh nilai rata-rata 31,35 dan
standar deviasi 3,199. Dengan hasil thitung > tiavel ; 2,517 > 2,093 maka Ho ditolak dan H; diterima.
Jika tritung > tiaver artinya terdapat pengaruh Media Video Animasi Berbasis Powtoon Terhadap
Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di TK ABA Tangkiang.
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PENDAHULUAN

Salah satu aspek yang penting bagi
perkembangan anak usia dini adalah bahasa.
Bahasa adalah alat komunikasi untuk
menyampaikan makna kepada orang lain
dan membangun interaksi dengan individu
yang lainya. Anak dapat mengekpresikan
apa yang ada di pikiranya melaluli bahasa.
Dengan berbahasa, terjadi komunikasi
dengan anak sehingga anak dapat menjalin
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hubungan dengan baik. Dengan bahasa anak
dapat berkomunikasi dengan lingkunganya.
Kemampuan bahasa yang dimiliki anak
dapat membuat anak mudah berpartisipasi
secara efektif diberbagai kegiatan sosial.
Salah  satu bentuk dari kegiatan
pengembangan bahasa untuk anak usia dini
adalah kemampuan membaca permulaan
(Lestari, 2018).

174



Jurnal llmiah Potensia, 2022, Vol. 7 (2), 174-183

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/potensia
e-issn: 2621-2382 p-issn: 2527-9270

Membaca permulaan sangat pnting
bagi anak, dimana membaca permulaan
merupakan pondasi awal anak dalam
mengenal bentuk huruf, lambang bunyi,
pola ejaan agar anak lebih mudah lagi saat
masuk ke membaca lanjut di kelas
selanjutnya.

Fakta yang peneliti  temukan
dilapangan saat observasi pada tanggal 25
September 2021 di TK ABA Tangkiang
dengan total jumlah anak 50 orang anak,
dengan pembagian dua jenjang kelas A dan
B. untuk kelas A jenjang usia 4-5 tahun
berjumlah 20 orang anak. Untuk jenjang
kelas B berjumlah 30 orang anak. Dari data
jumlah anak yang ada, khususnya anak kelas
A yang rata-rata memiliki usia 4-5 tahun, dari
20 anak terdapat 12 anak atau sekitar 60%
yang masih kesulitan dalam menyebutkan
huruf awalan, kesulitan dalam membedakan
bentuk huruf yang satu dengan yang lainya,
dan kesulitan dalam menyebutkan susunan
huruf pada nama sendiri.

Hal itu dikarenakan media dan metode
yang diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran di dalam kelas masi kurang
kreatif. Media yang digunakan pada kegiatan
pembelajaran terkhusus dalam
mengenalkan membaca permulaan
dikatakan kurang kreatif karena hanya
menggunakan poster huruf dan buku tulis
biasa, hal tersebut juga membuat anak cepat
jenuh dalam mengikuti proses belajar.
Penggunaan media vyang kreatif dan
bervariasi sangat mempengaruhi
penyampaian pesan dalam pembelajaran
dan mempengaruhi minat belajar anak.
Maka dari itu, inovasi media dan metode
pembelajaran sangat penting dalam
memecahkan masalah tersebut. Oleh karena
itu peneliti menyarankan salah satu media
dan metode yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah tersebut vyaitu
dengan metode bercerita melalui media
yang dikemas dalam bentuk video animasi
berbasis powtoon. Media powtoon cocok
untuk mengenalkan membaca permulaan
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pada anak, dengan tampilanya yang menarik
dan terdapat gambar, animasi, huruf dan
warna yang menarik dan unik, dapat
mempermudah anak dalam mengenal dan
mengingat bentuk huruf, gambar, maupun
warna, serta mempermudah anak dalam
mengeja huruf menjadi kata. Kemampuan
membaca permulaan sangat penting untuk
anak maka dari itu pemilihan metode dan
media sangatlah penting. Oleh karena itu
penelitian untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan pada anak kelompok A
di TK ABA Tangkiang, Kecamatan Kintom

Kabupaten Banggai peneliti akan
menggunakan media animasi berbasis
powtoon.

Media ini  diterapkan  dengan

menggunakan beberapa media pendukung
lain, sehingga media ini dianggap mampu
meningkatkan minat dan motivasi belajar
anak, serta memberi kesempatan pada anak
untuk banyak berlatih membaca. Dilihat dari
segi keefektivan penggunaanya media
powtoon yang dapat memberi dampak
positif terhadap proses membaca, maka
ingin diketahui pengaruhnya terhadap
kemampuan membaca permulaan bagi
anak-anak di lembaga pendidikan anak usia
dini.

Berdasarkan uraian maka penelitian
ini diberi judul “Pengaruh Media Video
Animasi Powtoon Terhadap Kemampuan
Membaca Permulaan Pada Anak Usia 4-5
Tahun Di Kelompok A TK Aba Tangkiang
Kecamatan Kintom Kabupaten Banggai”.

Berdasarkan latar belakang yang telah
di paparkan di atas, maka permasalahan
dalam penelitian ini adalah : Apakah media
video animasi powtoon berpengaruh
terhadap kemampuan membaca permulaan
pada anak kelompok A di TK ABA Tangkiang,
Kecamatan Kintom Kabupaten Banggai?.

Berdasarkan rumusan masalah yang
telah di paparkan di atas, makatujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh media video
animasi powtoon terhadap kemampua
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membaca permulaan pada anak di TK ABA

Tangkiang, Kecamatan Kintom Kabupaten

Banggai.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
arti kata permulaan adalah awal, pertama
sekali, yang paling dahulu. Jadi, membaca
permulaan yaitu tahapan membaca yang
pertama sekali atau awal sebelum masuk ke
tahapan membaca selanjutnya. Membaca
menurut Tarigan (2008) adalah memahami
pola-pola bahasa dari gambaran tertulisnya.
Muammar (2020) membaca permulaan
merupakan suatu keterampilan yang harus
dipelajari oleh pembaca. Pada tahap
membaca permulaan, anak diperkenalkan
dengan bentuk huruf abjad A sampai Z,
kemudian huruf-huruf tersebut dilafalkan
dan dihafalkan sesuai dengan bunyinya.

Tujuan umum membaca permulaan
menurut Muammar (2020) yaitu
pemahaman dan menghasilkan siswa yang
lancar membaca. Tujuan khusus dalam
membaca permulaan bergantung pada
kegiatan atau jenis membaca yang dilakukan
seperti membaca permulaan. Tujuan utama
membaca permulaan yaitu anak dapat
mengenal tulisan sebagai lambang atau
simbol bahasa sehingga anak-anak dapat
menyuarakan tulisan tersebut.

Dalam proses belajar membaca ada
beberapa tahap yang dilalui. Menurut Darnis
(2018) perkembangan membaca anak
berlangsung dalam beberapa tahapan yaitu:
1. Tahap Fantasi (Magical Stage) pada tahap

ini anak mulai belajar menggunakan
buku, melihat dan membalik lembaran
buku ataupun membawa buku
kesukaanya.

2. Tahap pembentukan konsep diri (Self
Concept Stage) pada tahap ini anak mulai
memandang dirinya sebagai “pembaca”
dimana terlihat keterlibatan anak dalam
kegiatan membaca, berpura-pura
membaca buku, memaknai gambar
berdasarkan pengalaman yang diperoleh
sebelumnya, dan menggunakan bahasa
baku yang tidak sesuai dengan tulisan.
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3. Tahap membaca gambar (Bridging
Reading Stage) pada tahap ini pada diri
anak mulai tumbuh kesadaran akan
tulisan dalam buku dan menemukan kata
yang pernah ditemui sebelumnya, dapat
mengungkapkan kata-kata yang
bermakna dan berhubungan dengan
dirinya, sudah mengenl tulisan kata-kata
puisi, lagu dan sudah mengenal abjad.

4. Tahap pengenalan bacaan (Take Off
Reader Stage) anak mulai menggunakan
tiga sistem isyarat (graphoponik,
semantik, dan sintaksis). Anak mulai
tertarik pada bacaan, dapat mengingat
tulisan dalam konteks tertentu, berusaha
mengenal tanda-tanda pada lingkungan,
serta membaca berbagai tanda seperti
pada papan iklan, kotak susu, pasta gigi
dan lainya.

5. Tahap membaca lancar (independent
reader stage). Pada tahap ini anak dapat
membaca berbagai jenis buku.

Dari beberapa pendapat di atas
peneliti menyimpulkan kemampuan
membaca permulaan adalah memahami
pola-pola bahasa yang tertulis, mengenal
bentuk huruf abjad, melafalkan dan
menghafalkan bentuk huruf, mengenal
unsur lingusitik, kkmampuan menyuarakan,
kecepatan membaca bertaraf lambat,
mengeja huruf, mengeja huruf menjadi suku
kata hingga menjadi kata, mengenal
lambang-lambang bunyi, dan rangkaian
huruf, lalu menghubungkan dengan makna
yang terdapat dalam rangkaian huruf
tersebut.

Kata powtoon adalah singkatan dari
PowerPoint dan Cartoon yang berfungsi
memberikan presentasi yang menarik minat
bagi semua orang melalui animasi
(Hardiyanti,2020). Powtoon adalah aplikasi
web online yang dapat digunakan untuk
membuat presentasi dengan fitur animasi
yang sangat menarik dan banyak pilihan
tampletnya, salah satunya animasi tulisan
tangan, efek transisinya juga jelas dan
pengaturan time line vyang sangat
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sederhana, mudah untuk di oprasikan
(Anggita,2020). Video animasi adalah video
yang didukung dengan gambar-gambar yang
bergerak didalamnya sehingga terlihat lebih
menarik bagi anak (Permatasari,2019).
Video animasi dengan menggunakan aplikasi
powtoon dapat meningkatkan minat belajar
anak, karena di dalam video tersebut berisi
animasi-animasi yang dapat menjelaskan
materi secara singkat dan jelas (Astika,
2019).

Dari beberapa pendapat di atas,
peneliti  menyimpulkan video animasi
powtoon adalah media pembelajaran
audiovisual yang dapat mempermudah guru
menyampaikan materi pembeljaran secara
kreatif dalam bentuk video presentasi
dimana di dalamanya terdapat animasi-
animasi, gambar-gambar dan fitur-fitur
menarik serta unik, yang dapat menarik
minat belajar anak.

METODE PENELITIAN

Metode vyang digunakan adalah
metode pre-experimen. Desain penelitian
yang digunakan dalam penelitian adalah
One-Group Pretest Posttest Design.

01x 0z

Gambar 1. Desain Penelitian One-Group
Pretest Posttest Design

Diberikan pretest terlebih dahulu
sebelum diberikan perlakuan. Dengan
demikian hasil perlakuan dapat diketahui
lebih akurat, karena dapat membandingkan
dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.

Penelitian ini dilakukan di TK ABA
Tangkiang yang terletak di JI. Trans Sulawesi,
Desa Tangkiang, Kecamatan Kintom,
Kabupaten Banggai, Provinsi Sulawesi
Tengah, pada semester genap tahun ajaran
2021/2022. Waktu penelitian dari kegiatan
observasi, hingga pelaksanaan berlangsung
kurang lebih 4 bulan, mulai dari persiapan
hingga  pelaksanaan  penelitian  dan
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penyusunan laporan. Penelitian ini termasuk
penelitian kuantitatif.

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh anak di TK ABA Tangkian yang
berjumlah 50 anak dan terbagi dalam
kelompok A (usia 4-5 Tahun) berjumblah 20
anak, sedangkan kelompok B (usia 5-6
Tahun) berjumlah 30 anak.

Sampel adalah Sebagian anggota dari
populasi yang ada. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah seluruh anak
kelas A di TK ABA Tangkiang yang berjumlah
20 anak dengan usia 4-5 tahun.

Dalam penelitian ini, teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah
tes. Menurut Sudaryono (2017) Tes adalah
suatu  prosedur yang sistematis untuk
mengamati atau mendeskripsikan satu atau
lebih  karakteristik seseorang dengan
menggunakan standar numerik atau sistem
kategori.

Dalam  penelitian  ini,  peneliti
menggunakan Teknik pengumpulan data
dalam bentuk instrumen checklist dan
memberikan nilai dengan rentang skor 1-4.
Kategori instrument checklist ini adalah:
Belum Berkembang, Mulai Berkembang,
berkembang dan berkembang sesuai
harapan.

Pengumpulan data dilakukan untuk
mengetahui pengatuh media animasi
powoon terhadap kemampuan membaca
permulaan pada sampel. Pengaruh
penggunaan metode ini akan ditunjukan,
melalui seberapa signifikan peningkatan
kemampuan membaca permulaan yang
ditunjukan oleh sampel dimana media
tersebut diterapkan.

Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan statistic deskriptif dan
infersial. Data yang terkumpul berupa nilai
dari pretest dan nilai dari posttest kemudian
dibandingkan. Cara membandingkan kedua
nilai  tersebut  dengan mengajukan
pertanyaan apakah terdapat perbedaan
antara nilai dari pretest dan nilai dari
posttest. Pengujian perbedaan nilai hanya
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dilakukan terhadap rata-rata dari kedua nilai
tersebut, dan untuk menguiji itu digunakan
Teknik yang disebut dengan uji-t (t-test). Dan
sebelum uji t terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas. Untuk melihat apakah terdapat
perbedaan kemampuan membaca
permulaan setelah dilakukanya penerapan
media animasi Powtoon.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian ini terdiri dari tes
awal dan tes akhir tentang kemampuan
membaca permulaan pada anak sebelum
dan sesudah diberi perlakuan. Variabel
dalam penelitian ini yaitu variabel bebas
berupa video animasi powtoon dan variabel
terikat yaitu kemampuan membaca
permulaan pada anak usia 4-5 tahun. Pada
hasil pengamatan sebelum diberi perlakuan
video animasi powtoon (pre-test) diperoleh
data:

Tabel 1. Hasil Belajar Anak Pre Test

Jumlah Pre-Test

Responden
1 18
2 18
3 24
4 16
5 18
6 14
7 17
8 17
9 16
10 21
11 14
12 18
13 14
14 14
15 13
16 15
17 21
18 15
19 15
20 13

Jumlah 331

Dari data yang terlihat dalam tabel
diatas menunjukan hasil test membaca
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permulaan pada anak dari sebelum
dilakukan perlakuan atau treatment video
animasi. Hal ini dapat dilihat pada hasil
dimana data yang diperoleh sebelum
perlakuan mencapai 331. Adapun deskripsi
membaca permulaan pada anak dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.2
dalam bentuk Mean (X), Standar Deviasi (S),
Varians (S2), Minimum (Min), Max ( Max),
rekaptulasi pengolahan bisa dilihat pada
tabel 2.
Tabel 2. Pengolahan Data

Pre-Test

N Valid 20
Missing 0
Mean 16,55
Median 16
Modus 18
Variance 8,576
Range 11
Max 24
Min 13
Stdev 2,928

Dari tabel 2 diketahui bahwa hasil
statistik dari nilai (Pre-Test) sebelum di beri
perlakuan atau treatment video animasi
powtoon nilai Mean (X) 16,55, Median (Me)
16, Modus (Mo) 18, Maximum (Max) 24,
Minimum (Min) 13, dan Range (Rentang
Nilai) 13. Sehingga diperoleh Standar Deviasi
(S) adalah 2,928.

Setelah peneliti melakukan treatment
(perlakuan) video animasi powtoon,
kemudian diberikan Post-test (tes akhir)
dengan jumlah sampel yang sama yaitu 20
orang anak. Selengkapnya dapat dilihat dari
tabel 3.

Tabel 3. Hasil Belajar Anak Post Test

Jumlah Responden Post-Test
1 32
2 36
3 35
4 29
5 32
6 29
7 35
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8 33
9 33
10 36
11 30
12 32
13 29
14 27
15 27
16 32
17 36
18 27
19 30
20 27
Jumlah 627

Dari data yang terlihat dalam tabel
diatas menunjukan adanya peningkatan
hasil tes membaca permulaan pada anak
usia 4-5 tahun setalah dilakukan treatment
melalui video animasi powtoon. Hal ini dapat
dilihat dari hasil dimana data yang diperoleh
setelah diberi treatment hasilnya meningkat
menjadi 627.

Deskripsi membaca permulaan pada
anak dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel, dimana nilai Mean (X), Median (Me),
Modus (Mo, Maximum (Max), Minimum
(Min), Range (Rentang Nilai) dan Standar
Deviasi (S), sebagai berikut :

Tabel 4. Statistik Deskriptif

Post-Test
N Valid 20
Missing 0
Mean 31,35
Median 32
Modus 32
Variance 10,239
Range 9
Max 36
Min 27

3,199
Stdev

Dari keseluruhan data yang dianalisis,
diperoleh data pre-test rata-rata 16,55. Hal
ini  menunjukan bahwa kemampuan
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membaca permulaan pada anak usia 4-5
tahun masi belum maksimal, karena belum
menggunakan media video animasi berbasis
powtoon. Setalah diterapkan media nilaii
rata-rata post-test meningkat menjadi yaitu
31,35, sehingga dapat dikatakan bahwa
media video media video animasi besbasis
powtoon mempengaruhi  kemampuan
membaca permulaan pada anak usia anak
usia 4-5 tahun.

Berdasarkan hasil uji signifikansi
diperoleh nilai thitung = 2,517 sedangkan
nilai ttabel pada (a) = 0,05 yakni sebesar
2,093. Jika thitung > ttabel ; 2,517 > 2,093
maka HO ditolak dan H1 diterima. lJika
thitung > ttabel artinya terdapat pengaruh
Media Video Animasi Berbasis Powtoon

Terhadap Kemampuan Membaca
Permulaan Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di TK
ABA Tangkiang.

Pada waktu pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan media
video animasi berbasis powtoon yang
dilaksanakan kurang lebih 2 bulan. Pada
tanggal 17 Februari 2022, dimulai dari
persiapan yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran sehingga dapat
berjalan dengan baik. Dalam penulisan
skripsi ini penulis memiliki tujuan untuk
melihat pengaruh media video animasi
berbasis powtoon terhadap kemampuan
membaca permulaan pada anak 4-5 tahun.
Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan
dengan menggunakan media video animasi
berbasis powtoon, dimana anak akan diberi
kegiatan untuk menyebutkan huruf yang
terdapat dalam video animasi powtoon.
Sebelum pelaksanaan treatment dilakukan,
peneliti melakukan observasi awal (pretest)
sebelum diberi perlakuan/treatment
peneliti melihat kemampuan membaca
permulaan anak terutama dalam mengingat
dan melafalkan huruf, anak masi kesulitan
dalam mengingat dan melafalkan huruf
vokal dan konsonan, anak tidak mampu
melafalkan lambang bunyi tiap huruf, anak
masih kesulitan mengeja huruf pada
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namanya sendiri. Maka dari itu peneliti ingin
mengetahui pengaruh kemampuan
membaca permulaan menggunakan media
video animasi berbasis powtoon. Dalam
penelitian ini dilakukan 8 kali treatment,
pada 6 kali treatment yang berbeda peneliti
menemukan anak-anak terlihat sangat
bersemangat dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran, hal tersebut di karenakan
media yang digunakan dalam pembelajaran
kali ini berbeda dengan hari biasanya, media
pembelajaran kali ini termasuk media
pembelajaran baru bagi mereka, karena
sebelumnya dalam mengenal huruf mereka
hanya menggunakan potser huruf yang
lama. Selama proses treatment mereka
senang karena dalam video animasi tersebut
terdapat gambar, warna, animasi yang
bergerak, bentuk huruf dan lain-lain.
Adapun tujuan dari penerapan media video
animasi powtoon ini adalah untuk melihat
perkembangan membaca permulaan pada
anak anak dimana anak mengenal bentuk
huruf maupun pelafalanya dikemas dalam
bentuk video. Hal ini sesuai hasil penelitian
Dhida (2021) Media pembelajar video
animasi sangat bermanfaat bagi anak
beberapa diantaranya, dapat menstimulasi
anak usia dini agar lebih bersemangat
belajar dan perhatianya tertuju atau
terfokus pada materi  pembelajara,
meningkatkan kualitas pembelajaran, dan
meningkatkan prestasi belajar,sikap, dan
cara belajar anak sehingga anak merasa puas
dan berhasil dengan proses belajarnya.
Selain itu dalam penelitian Saputra (2022)
menyatakan bahwa video animasi sangat
menarik dan atraktif untuk di ajarkan di RA,
dimana anak-anak sangat antusias dan aktif
dalam  mengikuti pembelajaran  saat
menggunakan video animasi. Melalui video
animasi ini dapat digunakan juga untuk
memotivasi anak untuk belajar.

Pada salah satu treatment peneliti
menemukan dua orang anak yang tidak
bersemangat untuk belajar, namun anak-
anak lain tetap antusias dan semangat dalam
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mengikuti pembelajaran dengan media
pembelajaran mereka yang baru ini. Hal
tersebut dikarenakan jika tugas mereka
berdua tidak sebaik teman-temanya
gurunya akan memarahi mereka berdua dan
akan mengucilkan mereka. Selain karena
kurangnya dorongan positif dari gurunya,
hal tersebut juga disebabkan oleh didikan
orag tua mereka yang kurang mengajarkan
kemandirian kepada anaknya. Dengan
adanya media ini anak bisa sedikit mandiri
dari sebelumnya, hal ini di dukung dengan
penelitian oleh Fatimah (2020), Kemandirian
anak usia dini dapat distimulus oleh orang
tua dan pendidik dengan berbagai cara,
dengan tidak berlebihan atau sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki anak. Hal tersebut
dilakukan agar stimulus yang diberikan
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
oleh anak sehingga nantinya tidak ada
keterpaksaan dan salah penerimaan maksud
dari kata mandiri itu sendiri dan untuk
menstimulasi anak pada periode absorbent
mind (proses anak mencerna dan
mendapatkan pengetahuan dari lingkungan
sekitarnya) karena periode tersebut anak
tidak akan terulang kembali. Dengan
perkembangan zaman yang luar biasa ini,
media film animasi dapat digunakan sebagai
salah satu media untuk menyampaikan
pembelajaran kepada peserta didik sehingga
pendidik dapat mengoptimalkan
pertumbuhan dan perkembangan peserta
didik sesuai tahapanya tanpa ada paksaan.
Media film animasi yang menarik ini sangat
diperlukan sehingga dapat meningkatkan
motivasi belajar dan tidak membuat anak-
anak jenuh dalam belajar. Dalam peneltian
yang dilakukan Agusriani (2021) juga
menyatakan media yang menari sangatlah
penting dalam meningkatkan membaca
permulaan anak, serta peran orang tua
sebagai fasilitator, motivator dan teladan
bagi anak untuk membangun kecintaanya
dalam belajar. Selain itu, pendidik atau guru
diharapkan dapat menjadi pembimbing anak
dalam  mengikuti pembelajaran  dan
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beraktifitas di sekolah melakukan inovasi
dalam pembelajaran agar anak tidak jenuh
selama proses belajar.

Pada salah satu treatment juga
peneliti menemukan partisipasi belajar lebih
lagi, anak-anak lebih bersemangat lagi ada
yang datang lebih pagi dari biasanya, mereka
bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran, mereka juga sudah tidak
malu ataupun ragu melafalkan hruf secara
bersama. Pada treatment kali ini peneliti
menuliskan nama-nama mereka sendiri
kemudian menunjuk dan melafalkan bentuk
dari huruf yang tertera pada nama mereka
sendiri, lalu menyuruh mereka
mengulanginya. Ada beberapa anak yang
sudah bisa, ada juga yang masi lupa-lupa
ingat. Dari hasil penelitian juga peneliti
menemukan selain mempengaruhi
kemampuan membaca permulaan, animasi
juga berpengaruh terhadap partisipasi
belajar anak, hal ini diperkuat dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aziz (2021)
Media animasi menarik partisipasi anak
karena media animasi memiliki gambar yang
menarik dan unsur gerak. Hal itu, dapat
menarik perhatian anak untuk ikut serta
berpartisipasi dalam kegiatan belajar dan
berusaha untuk menyelesaikan setiap
kegiatan pembelajaran yang dilakukan di
dalam kelas. Dari beberapa penjelasan
diatas media animasi dapat digunakan oleh
pendidik untuk menyampaikan materi
pembelajaran pada anak dengan lebih unik
dan menarik.

Dari hasil penelitian menggambarkan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan
media video animasi berbasis powtoon
terhadap kemampuan membaca permulaan
pada anak, dapat dibuktikan dengan jumlah
nilai yang diperoleh yaitu nilai rata-rata
membaca permulaan sebelum
menggunakan media video animasi berbasis
powtoon adalah 16,55, sedangkan nilai rata-
rata kemampuan membaca permulaan
setelah menggunakan media video animasi
berbasis powtoon adalah 31,35. Hal tersebut
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membuktikan perbedaan yang signifikan
sebelum dan sesudah pemberian perlakuan
atau treatment.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dijelaskan  pada  pembahasan
sebelumnya peneliti
menemukan peningkatan besaran data
pretest dan posttest data pretest
menunjukan skor tertinggi 24 dan skor
terendah 13, setelah dilakukan analisis
diperoleh nilai rata-rata 16,55 dan standar
deviasi 2,928. Sedangkan pada data posttes
menunjukan skor tertinggi 36 dan skor
terendah 27, setelah dilakukan analisis
diperoleh nilai rata-rata 31,35 dan standar
deviasi 3,199. Hal tersebut menunjukan
bahwa responden yang menjadi sampel
dalam penelitian ini memperoleh
peningkatan hasil rata-rata dari tes awal
sampai tes akhir. Dan diperoleh hasil thitung
sebesar 2,517, dengan ttabel sebesar 2,093.
Jadi thitung lebih besar

ilainya dari ttabel, sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1
diterima. Artinya terdapat pengaruh media
video animasi berbasis powtoon terhadap
kemampuan membaca permulaan pada
anak usia 4-5 tahun di tk aba tangkiang.
Saran

Media video animasi powtoon ini
merupakan media alternatif yang dapat
mempermudah dalam proses pembelajaran
karena telah terbukti dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan pada
anak usia 4-5 tahun sehingganya perlu di
terapkan di TK ABA Tangkiang, Kecamatan

Kintom, Kabupaten Banggai, Provinsi
Sulawesi Tengah.
Dengan adanya pembelajaran

menggunkan media Media video animasi
powtoon ini diharapkan dpat dijadikan
sebagai sumber atau dorongan dalam
meningkatkan  kemampuan  membaca
permulaan pada anak.
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